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ABSTRACK
Name : Eka Syaridah Syahar
NIM : 20600112008
Title : Comparative study model Poster Session by direct learning model
the learning outcomes of students physic class XI IPA MAN Pinrang
This thesis discusses about learning model comparison poster session and
direct learning to the result of student learning in class XI IPA MAN Pinrang. The
problem is how the result of student learning in class XI IPA 1 that used learning
model of poster session, and the result of learning student in class XI IPA 2 that used
learning model of direct learning, and compare it that when used model learning of
poster session in class XI IPA 1 is more usefull than use learning model of direct
learning in class XI IPA 2 in school MAN Pinrang.
The research method used is the type of quasi experimental study design used
is The Matching Posstest Only Control Group Design in the study were all students
of class XI IPA totaling 230 students. The research sample consisted of 40 people in
two classes obtained by random sampling with matching technique. The instrument
used is the achievement test. Data processing authors use statistical analysis
descriptive and inferential either manually or SPSS.
Descriptive analysis obtained an average student learning outcomes with the
model poster session 81,00. The average student learning outcomes with direct
instructional model at 60,33. On testing the hypothesis by using t-test two
independent sample, which tested the data is data post test result of both groups. The
result of the calculation obtained thitung = 5,53 and ttabel = 2,02 because thitung > ttabael
then H0 is rejected and Ha is accepted. This, it can be concluded that the learning
outcomes of students of class XI IPA 1 MAN Pinrang using model poter session
higher in the students of class XI IPA 2 MAN Pinrang using direct instructional
model because students are very enthusiastic about learning physics using media
images such as posters.
The implication of this research is the result of this study showed that the
learning model poster session affects the outcome of learning physics, it is desirable
for teachers, especially teachers of physics in order to use the learning model poster
session in improving learning outcomes further research, the result of this study can
be used as a comparison study similar and referrals, especially those that want to do
research by using the media, especially media images or poster.
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ABSTRAK
Nama : Eka Syaridah Syahar
NIM : 20600112008
Judul : Perbandingan Model Pembelajaran Poster Session dengan Model
Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA
MAN Pinrang
Skripsi ini membahas tentang perbandingan model pembelajaran poster
session dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPA MAN Pinrang. Permasalahannya adalah bagaimanakah hasil belajar siswa kelas
XI IPA 1 yang menggunakan model pembelajaran Poster Session, dengan hasil
belajar siswa kelas XI IPA 2 yang menggunakan model pembelajaran langsung, dan
apakah hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 yang menggunakan model pembelajaran
Poster Session lebih tinggi daripada hasil belajar siswa kelas XI IPA 2 yang
menggunakan model pembelajaran langsung pada MAN Pinrang.
Metode penelitian yang di gunakan yaitu jenis penelitian quasi eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah The Matching Posstest Only Control Group
Design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA yang berjumlah
230 siswa. Sampel penelitian berjumlah 40 orang yang terdiri dalam 2 kelas yang
diperoleh dengan cara random sampling dengan teknik matching. Instrumen yang
digunakan yaitu tes hasil belajar. Pengolahan data yang dilakukan penulis
menggunakan analisis statistik deskriptif, dan inferensial baik manual maupun secara
SPSS.
Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata hasil belajar siswa dengan model
Poster Session 81,00. Rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
langsung sebesar 60,33. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-2
sample independent, dimana data yang diuji adalah data hasil post test kedua
kelompok. Hasil perhitungan maka diperoleh thitung = 5,53 Dan ttabel = 2,02 Karena
thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas XI IPA 1 MAN Pinrang yang menggunakan model pembelajaran
Poster Session lebih tinggi daripada hasil belajar siswa kelas XI IPA 2 MAN Pinrang
yang menggunakan model pembelajaran langsung karena siswa sangat antusias
terhadap pembelajaran fisika yang menggunakan media gambar berupa poster.
Implikasi penelitian adalah hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian model pembelajaran poster session berpengaruh terhadap hasil belajar
fisika, maka diharapkan bagi guru khususnya guru mata pelajaran fisika agar
menggunakan model pembelajaran poster session dalam meningkatkan hasil belajar
fisika. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan penelitian yang serupa. dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan




A. Latar Belakang Masalah
Mencerdaskan anak bangsa adalah tujuan pendidikan di Indonesia. Dengan
kecerdasan, maka anak bangsa akan menjadi kaum intelektual yang mampu bersaing
dengan dunia luar, sehingga tingkat ekonomi Indonesia menjadi lebih baik. Berbagai
upaya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk memperbaiki kualitas
pendidikan di Indonesia.
Dalam Permendiknas 2006 tentang SI & SKL Bab XV penjaminan mutu pasal
91 ayat 1 berbunyi:
“Setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan non-formal wajib melakukan
penjaminan mutu pendidikan”.
Melihat peraturan ini, diharapkan bimbingan belajar dapat menjamin mutu
pendidikan peserta didiknya bukan hanya mencari keuntungan finansial semata.
Bahkan pendidikan menjadi sebuah kewajiban yang harus dijalani manusia dalam
kehidupannya. Sebagaimana Hadits Nabi yang terjemahannya:
"Menuntut ilmu wajib bagi setiap orang muslim dan muslimah" (HR Anas
Ibnu Malik).
Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau
kemajuan yang lebih baik. Pendidikan adalah tindakan atau proses menyampaikan
atau memperoleh pengetahuan umum, mengembangkan kekuatan penalaran dan
2penilaian, dan umumnya mempersiapkan diri sendiri atau  orang lain secara
intelektual untuk kehidupan dewasa.
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaa,
pengendalian diri kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. (Undang-undang
Sisdiknas, Sistem Pendidikan Nasional 2011: 3)
Pembelajaran merupakan proses yang dapat mengembangkan potensi-potensi
yang ada dalam siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Potensi-potensi
yang ada dikembangkan melalui pendidikan dengan pembelajaran yang inovatif. Guru
mempunyai peran dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa yaitu
peran guru sebagai sumber belajar, fasilitator, demonstrator, pembimbing, motivator,
pengelola pembelajaran, dan evaluator. Guru yang selalu mengusahakan terciptanya
situasi yang tepat sehingga memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar pada
diri peserta didik dengan mengerahkan segala sumber dan menggunakan strategi
belajar mengajar yang tepat.
Allah Swt. berfirman dalam QS Az-Zumar/39: 9.
3“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.”
Ayat tersebut menyatakan bahwa orang yang berpengetahuan jauh lebih baik
dengan orang yang tidak berpengetahuan, karena orang yang berpengetahuan dari
cara berfikir, bertindak, dan bertutur kata akan jauh berbeda dengan orang yang tidak
berpengetahuan. Orang yang tidak berpengetahuan tidak akan terjadi perubahan
selama orang tersebut tidak pernah menggunakan akalnya untuk berfikir ke arah yang
lebih baik.
Orang yang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri orang
tersebut, perubahan yang dimaksud antara lain pengetahuan, pengertian, kebiasaan,
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, sikap, dan budi pekerti,
sedangkan orang yang tidak belajar tidak akan terjadi perubahan baik dari segi
pengetahuan, sikap dan perilaku.
Jadi jika seseorang  menginginkan sebuah perubahan pada dirinya, maka dia
harus melakukan usaha yang semaksimal untuk mencapai hal tersebut, dan salah satu
cara yang dilakukan adalah banyak belajar, karena belajar merupakan sebuah proses
untuk membuat perubahan dalam diri seseorang dengan cara berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
Guru tidak hanya dituntut mampu menyampaikan materi yang diajarkan
dengan baik akan tetapi guru juga harus mampu mengaktualisasikan perannya
sebagai pembentuk watak dan kepribadian siswa sesuai norma dan nilai-nilai yang
4berlaku dalam masyarakat. Pembelajaran di kelas guru wajib menggunakan berbagai
macam strategi maupun metode pembelajaran guna meningkatkan minat,
partisipasi, dan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran yang diajarkan. Minat,
partisipasi, motivasi, dan keaktifan belajar siswa menjadi permasalahan dalam
berlangsungnya pembelajaran di kelas yang berdampak bagi hasil belajar siswa.
Kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep terutama dalam
mata pelajaran fisika di MAN Pinrang masih sangatlah rendah. Rendahnya
kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah fisika disebabkan karena pada
awalnya hanya belajar menghafal konsep atau rumus–rumus fisika saja, tanpa belajar
untuk memahami konsep dari pokok bahasan tersebut. Selain itu, pendekatan yang
dilakukan oleh pendidik  tidak sesuai.
Pendidik adalah seorang figur yang sangat berperan penting dalam dunia
pendidikan. Pendidik harus berusaha membuat peserta didik mampu mengetahui dan
memahami mata pelajaran dengan berbagai metode ceramah. Metode ceramah
adalah salah satu metode yang sering digunakan dalam pembelajaran, dimana
pendidik hanya menyampaikan materi di depan kelas sehingga terkadang peserta
didik bosan, mengantuk dan tidak memahami materi yang dijelaskan. Adanya kondisi
tersebut, maka seorang pendidik diharapkan dalam proses pembelajaran
menggunakan pendekatan mengajar yang lebih mengaktifkan siswa tidak sekedar
menjelaskan di depan kelas  (metode ceramah)  tentang rumus fisika. Tetapi,
bagaimana peserta didik itu mampu memahami konsep fisika dan matematisnya.
5Keberhasilan seorang pendidik dapat diukur dari tingkat keberhasilan peserta
didiknya. Tingkat keberhasilan ini yang bisa membuat citra sekolah itu baik atau
buruk. Hal ini dipengaruhi oleh keefektifan kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Dalam kegiatan belajar mengajar, untuk mencapai keberhasilan tidaklah mudah. Hal
ini banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pendidik, peserta didik,
kurikulum, sarana pendidikan dan metode yang akan digunakan oleh pendidik untuk
mengajar para peserta didiknya. Adapun dasar pentingnya pengajaran dan pendidikan
khususnya pendidikan fisika difirmankan Allah Swt. dalam QS. Al-Mujaadila/58: 11.
yang terjemahannya:
"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat."
Banyak metode kegiatan belajar mengajar yang akan digunakan oleh para
pendidik untuk mengajar para siswanya agar mencapai kesuksesan dalam belajar.
Kurang efektifnya kegiatan belajar mengajar di sekolah membuat para siswa merasa
kurang puas jika mereka hanya belajar di sekolah formal. Mereka lalu memilih
mengikuti les atau bimbingan belajar di luar jam sekolah mereka guna mendapat ilmu
yang belum diajarkan di sekolah formal atau mengulang mata pelajaran yang dirasa
kurang dikuasainya.
Salah satu upaya dilakukan untuk menanggulangi masalah tersebut yaitu
dengan model pembelajaran Poster Session adalah salah satu tipe pembelajaran yang
bersifat aktif dan menekankan struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi
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penguasaan materi pembelajaran. Model pembelajaran yang lebih mengedepankan
kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari
berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas dan menuntut
keseriusan siswa dalam belajar.
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Model Pembelajaran Poster Session dan Model Pembelajaran
Langsung terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA MAN Pinrang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil belajar fisika pada siswa yang menggunakan model
pembelajaran Poster Session pada kelas XI IPA 1 MAN Pinrang?
2. Bagaimanakah hasil belajar fisika pada siswa yang menggunakan model
pembelajaran langsung pada kelas XI IPA 2 MAN Pinrang?
3. Apakah hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Poster
Session pada kelas XI IPA 1 MAN Pinrang lebih tinggi daripada hasil belajar
pada siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas XI
IPA 2 MAN Pinrang?
7C. Hipotesis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh penerapan model
pembelajaran Poster Session terhadap hasil belajar fisika kelas XI IPA 1 MAN
Pinrang. Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu:
Ha = Terdapat hasil belajar yang lebih tinggi pada siswa yang menggunakan model
pembelajaran Poster Session pada kelas XI IPA 1 MAN Pinrang daripada hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas XI IPA 2
MAN Pinrang.
Ho = Tidak terdapat hasil belajar yang lebih tinggi pada siswa yang menggunakan
model pembelajaran Poster Session pada kelas XI IPA 1 MAN Pinrang daripada hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas XI IPA 2
MAN Pinrang.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui hasil belajar pada siswa yang menggunakan model
pembelajaran Poster Session kelas XI IPA 1 MAN Pinrang.
2. Untuk mengetahui hasil belajar pada siswa yang menggunakan model
pembelajaran langsung kelas XI IPA 2 MAN Pinrang.
83. Untuk mengetahui apakah hasil belajar pada siswa yang menggunakan model
pembelajaran Poster Session pada kelas XI IPA 1 MAN Pinrang lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung
pada kelas XI IPA 2 MAN Pinrang.
E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:
1. Siswa
Dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran fisika.
2. Guru
Sebagai bahan informasi dan acuan dalam mengembangkan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran khususnya fisika.
3. Sekolah
Sebagai bahan acuan untuk memperbaiki aktivitas pembelajaran di sekolah
khususnya mata pelajaran fisika.
F. Definisi Operasional Variabel
1. Model Pembelajaran Poster Session
Model pembelajaran Poster Session adalah model pembelajaran yang
menggunakan media gambar berupa poster yang digunakan pendidik untuk
menginformasikan secara cepat kepada peserta didik dengan memahami apa yang
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mereka serta mendiskusikannya sehingga aktif dalam proses pembelajaran. Model ini
membagi siswa dalam beberapa kelompok lalu memberikan topik materi yang akan
dibahas dalam pembelajaran, sehingga mereka akan menuangkannya dalam bentuk
gambar pada kertas karton.
2. Model Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang
menitikberatkan pada penguasaan konsep dan juga perubahan perilaku dengan
melakukan pendekatan secara deduktif yaitu pendekatan  yang menggunakan logika
untuk menarik kesimpulan berdasarkan topik yang diberikan. Peserta didik
mengembangkan pengetahuan, kemampuan berfikir dan keterampilan psikomotorik
melalui interaksi langsung dengan sumber belajar. Model ini memiliki tahapan yaitu
orientasi, presentasi, latihan terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan mandiri.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan
belajar. Peserta didik berubah perilakunya dibanding sebelumnya setelah melakukan
pembelajaran. Perubahan yang ditimbulkazn dalam belajar yaitu perubahan berupa
aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik, tergantung dengan tujuan pengajarannya.
Dalam hal ini, hasil belajar fisika adalah nilai yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran fisika melalui model pembelajaran Poster Session dengan tes





A. Model Pembelajaran Poster Session
1. Pengertian Model Pembelajaran Poster Session
Model presentasi alternatif ini merupakan cara yang bagus untuk memberi
informasi kepada siswa secara cepat, memahami apa yang mereka bayangkan, dan
memerintahkan pertukaran gagasan antara mereka. Teknik ini juga merupakan cara
baru dan jelas yang memungkinkan siswa mengungkapkan persepsi dan perasaan
mereka tentang topik yang tengah anda diskusikan dalam suasana santai (Melvin
L.Siberman, 2014: 192).
Model pembelajaran Poster Session adalah model presentasi alternatif yang
merupakan sebuah cara yang tepat untuk menginformasikan kepada peserta didik
secara cepat, menangkap imajinasi mereka, dan mengundang pertukaran ide di antara
mereka. Teknik ini juga merupakan sebuah cara cerita dan grafik yang
memungkinkan siswa mengekspresikan persepsi dan perasaan mereka tentang topik
yang akan mereka pelajari. Model pembelajaran Poster Session ini hanya bisa
digunakan untuk materi yang bergambar. Model Poster Session menekankan pada
keterampilan dan bakat yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik (Mel
Siberman, 2011: 180).
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Model pembelajaran ini merupakan model yang bagus untuk memberi
informasi kepada siswa secara cepat, memahami apa yang mereka bayangkan, dan
memerintahkan pertukaran gagasan antar mereka (Melvin L. Silberman, 2011: 192).
Model ini merupakan cara untuk mengumpulkan imajinasi, menimbulkan
pertukaran ide, dan memberikan informasi pembelajaran yang dituangkan dalam
sebuah poster atau gambar. Gambar atau poster yang digambarkan oleh peserta didik
disesuaikan dengan topik yang diberikan oleh pendidik. Strategi ini sangat cocok
untuk menggambarkan keadaan atau kondisi nyata pada sebuah permasalahan yang
global atau umum (Mel Siberman, 2010: 180).
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Poster Session
a. Perintahkan setiap siswa untuk memilih sebuah topik yang berkaitan dengan topik
pelajaran umum atau sub bahasan yang tengah didiskusikan.
b. Mintalah siswa untuk memajang konsep mereka pada papan poster atau papan
bulletin (anda yang menentukan ukurannya). Tampilan poster mesti dengan
sendirinya menunjukkan isinya yakni, begitu melihatnya orang dengan mudah
memahami gagasannya tanpa perlu penjelasan lebih lanjut, baik lisan maupun
tertulis. Namun demikian, siswa juga boleh menyiapkan satu halaman penjelasan
yang berisi uraian lebih rinci dan sekaligus sebagai materi rujukan lebih lanjut.
c. Selama berlangsungnya pelajaran yang telah ditentukan, perintahkan siswa untuk
menempelkan sajian materi visual mereka dan berkeliling mengitari ruangan
untuk mengamati dan mendiskusikan poster masing-masing.
12
d. Lima belas menit sebelum berakhirnya pelajaran, perintahkan seluruh siswa untuk
kembali ke posisi semula dan mendiskusikan apa yang menurut mereka berharga
pada kegiatan tersebut (Melvin L. Siberman, 2014: 192-193).
Menurut Mel Siberman (2010), adapun langkah-langkah pembelajaran model
Poster Session adalah sebagai berikut:
a. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil terdiri dari 5-6 anggota.
b. Sarankan bahwa salah satu cara untuk kelebihan yang dimiliki kelas adalah
dengan membuat rangkuman kelompok.
c. Bagikan kepada setiap kelompok kertas plano (kertas buram ukuran koran) dan
spidol untuk menuliskan rangkuman mereka. Rangkuman harus dapat mencakup
semua informasi yang dapat dimengerti oleh kelompok lain.
d. Mengkondisikan kelas dengan suasana yang hangat agar peserta didik tetap fokus.
e. Minta masing-masing kelompok untuk menempelkan materi di depan kelas dan
mempresentasikan rangkuman mereka serta catat keseluruhan potensi yang
dimiliki oleh keseluruhan kelompok.
f. Minta masing-masing kelompok untuk memberikan soal kepada kelompok lain
agar di kerjakan di depan kelas.
g. Masing-masing kelompok membuat kesimpulan tentang materi yang mereka
presentasikan.
h. Lima belas menit sebelum selesai, berundinglah dengan seluruh kelas dan
diskusikan keuntungan apa yang mereka peroleh dari kegiatan ini.
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Menurut Setyadi dan Muhibbin (2011: 46), langkah-langkah model
pembelajaran Poster Session sebagai berikut:
a. Guru menjelaskan topik kepada siswa.
b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok disesuaikan dengan jumlah siswa
dikelas.
c. Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan topik dan selanjutnya dituangkan
dalam bentuk gambar.
d. Setiap kelompok melakukan diskusi dan membuat gambar dengan ilustrasi
secukupnya.
e. Wakil masing-masing kelompok diminta mempresentasikan hasil gambarnya di
depan kelas dan meminta kelompok lain untuk menanggapinya.
f. Guru memberikan penjelasan atau klarifikasi secukupnya.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Poster Session
Menurut Erna Susilowati sebagaimana dikutip Iswati (2012: 9), kelebihan dari
model pembelajaran Poster Session adalah:
a. Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik belajar
terlebih dahulu.
b. Peserta didik aktif bertanya dan mencari informasi terkait topik yang dibahas.
c. Materi dapat diingat lebih lama karena proses menuangkan idenya melalui media
gambar atau poster.
d. Kecerdasan peserta didik diasah pada saat peserta didik mencari informasi tentang
materi tanpa bantuan guru.
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e. Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat.
Menurut Erna Susilowati sebagaimana dikutip Iswati (2012: 9), kekurangan dari
model pembelajaran Poster Session adalah:
a. Peserta didik yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan dalam model
pembelajaran Poster Session tidak disukai, jadi topiknya harus aktual.
b. Pelaksanaan model pembelajaran Poster Session harus dilakukan oleh pendidik
yang kreatif, sedangkan tidak semua pendidik memiliki karakter tersebut.
c. Pola pikir dan karakter peserta didik yang berbeda-beda.
4. Manfaat Penerapan Model Pembelajaran Poster Session
Menurut Iswati (2012), manfaat dari penerapan model pembelajaran Poster
Session antara lain:
a. Peserta didik mengekspresikan persepsi dan perasaan mereka tentang topik yang
dibahas.
b. Siswa dapat menyalurkan bakat atau keterampilan menggambar.
c. Siswa dapat mengembangkan pemikiran atau ide-ide dari topik yang telah
disepakati melalui diskusi kelompok.
d. Setiap siswa akan ikut serta berpartisipasi dalam pembelajaran.
B. Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction)
1. Pengertian Model Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung menurut Arends (Trianto, 2011: 29), adalah
“Salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses
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belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan
yang bertahap, selangkah demi selangkah”. Sejalan dengan Widaningsih (2010: 150),
bahwa pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan mengenai bagaimana orang
melakukan sesuatu, sedangkan pengetahuan deklaratif, yaitu pengetahuan tentang
sesuatu.
Pembelajaran langsung tidak sama dengan metode ceramah, tetapi ceramah
dan resitasi (mengecek pemahaman dengan tanya jawab) berhubungan erat dengan
model pembelajaran langsung. Guru berperan sebagai penyampai informasi, dan
dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai, misalnya
film, tape recorder, gambar, peragaan, dan sebagainya.
2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Langsung
Widaningsih (2010:151), menyebutkan ciri-ciri Pengajaran Langsung adalah
sebagai berikut:
a. Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar.
b. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.
c. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung berlangsung dan
berhasilnya pengajaran.
Pembelajaran langsung memiliki pola urutan kegiatan yang sistematis untuk
mengetahui kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh guru atau peserta didik, agar
pembelajaran langsung tersebut terlaksana dengan baik. Menurut Kardi & Nur
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(Trianto 2011: 31), fase-fase pada model pembelajaran langsung dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 2.1: Fase dan Peran Guru dalam Model Pembelajaran Langsung





Menjelaskan tujuan, materi prasyarat,






menyajikan informasi tahap demi tahap









Mempersiapkan latihan untuk siswa dengan
menerapkan konsep yang dipelajari pada
kehidupan sehari-hari.
Mengacu pada fase-fase tersebut, berikut merupakan ilustrasi pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran langsung yang akan digunakan dalam penelitian
sebagai berikut:
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a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk
belajar.
b. Guru menyampaikan materi dengan membahas bahan ajar melalui kombinasi
ceramah dan demonstrasi.
c. Setelah materi selesai disampaikan, guru memberikan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) kepada peserta didik untuk dikerjakan sebagai latihan secara
individu.
d. Selanjutnya guru bersama peserta didik membahas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).
e. Di akhir pembelajaran guru memberikan soal-soal latihan sebagai pekerjaan
rumah.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Langsung
Widaningsih (2010: 153), menyebutkan kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran langsung sebagai berikut:
a. Kelebihan
1) Relatif banyak materi yang bisa tersampaikan.
2) Untuk hal-hal yang sifatnya prosedural, model ini akan relatif mudah diikuti
b. Kekurangan
Kekurangan/kelemahan model pembelajaran langsung adalah jika terlalu
dominan pada ceramah, maka siswa merasa cepat bosan.
Dari beberapa uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa Model
Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) merupakan salah satu pendekatan
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mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur
dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah
demi selangkah. Dengan penerapan model pembelajaran ini peserta didik diberikan
kesempatan untuk berlatih menerapkan konsep atau keterampilan berkomunikasi
dengan cara melakukan umpan balik tentang materi yang telah dipelajarinya. Prioritas
dalam pembelajaran langsung ini adalah fokus pada akademik artinya dalam




Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dan penyelenggara jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan
proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Belajar merupakan
tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan mantap sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Sanjaya, 2009: 1).
Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam organisme, manusia atau
hewan yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku
organisme tersebut (Syah, 2003: 65).
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Sudjana (1991: 17), menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Hal tersebut didukung oleh
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu dalam interaksi
dengan lingkungannya.
Sedangkan menurut Morgan yang dikutip oleh Purwanto (1990: 52),
menyatakan bahwa “belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”. Sejalan
dengan itu pengertian belajar yang diungkapkan oleh Nasution (1985: 52), bahwa
belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang terjadi berkat pengalaman dan
latihan. Perubahan yang dimaksud tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan tetapi
berbentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, minat, dan penyesuaian diri
pribadi seseorang.
Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan, belajar adalah proses
mental yang sering terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya
perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu
dengan lingkungan yang disadari (Sanjaya, 2009: 229).
Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental yang tidak dapat
dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat kita
saksikan. Kita hanya mungkin dapat menyaksikan dari adanya gejala-gejala
perubahan perilaku tampak. Misalnya, ketika seorang guru menjelaskan suatu materi
pelajaran, walaupun sepertinya seorang siswa memperhatikan dengan seksama sambil
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mengangguk-anggukkan kepala itu bukan karena ia memperhatikan materi pelajaran
dan paham apa yang dikatakan guru, akan tetapi karena ia sangat mengagumi cara
guru berbicara, atau mengagumi penampilan guru, sehingga ketika ia ditanya apa
yang telah disampaikan guru, ia tidak mengerti apa-apa. Namun siswa demikian pada
hakikatnya tidak belajar, karena tidak menampakkan gejala-gejala perubahan tingkah
laku. Sebaliknya, manakala ada siswa yang seakan-akan tidak memperhatikan,
misalnya ia kelihatan mengantuk dengan menundukkan kepala dan tidak pernah
memandang muka guru, belum tentu mereka tidak sedang belajar. Mungkin saja otak
dan pikirannya sedang mencerna apa yang dikatakan guru, sehingga ketika ditanya ia
dapat menjawab semua pertanyaan dengan benar. Nah, berdasarkan adanya
perubahan perilaku yang ditimbulkannya, maka kita yakin bahwa ia sudah melakukan
proses belajar (Sanjaya, 2009: 229).
Sukmadinata dalam buku Harianto (2014: 128), menyampaikan prinsip umum
belajar sebagai berikut:
1. Belajar bagian merupakan bagian dari perkembangan.
2. Belajar berlangsung seumur hidup.
3. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, lingkungan,
kematangan, serta usaha dari individu yang aktif.
4. Belajar mencakup semua aspek kehidupan.
5. Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu.
6. Belajar berlangsung baik dengan guru maupun tanpa guru.
7. Belajar yang terencana dan sengaja menuntut motivasi.
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8. Perbuatan belajar bervariasi yang paling sampai dengan yang sangat
kompleks.
9. Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan.
10. Dalam hal tertentu belajar memerlukan adanya bantuan dan bimbingan dari
orang lain.
Dari beberapa uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan tingkah laku yang dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan
perubahan yang lebih baik, misalnya: dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil
menjadi terampil, dari yang belum dapat melakukan sesuatu menjadi dapat
melakukan sesuatu dan sebagainya.
2. Pengertian Hasil Belajar
Dalam kamus bahasa Indonesia kata hasil adalah suatu yang didapat sebagai
akibat adanya usaha. Adapun yang dikemukakan oleh Mulyono (2003: 37), hasil
belajar yaitu kemampuan yamg diperoleh setelah mengikuti kegiatan belajar,
sedangkan menurut Sudjana (1999: 22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang setelah ia mengalami pengalamam belajarnya.
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan
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yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi
barang jadi (finished goods) (Purwanto, 2013: 44).
Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan ke dalam salah satu dari
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Subino, 1987: 17).
Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku yaitu perubahan
dalam aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Perubahan-perubahan dalam aspek
itu menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan perilaku hasil belajar itu merupakan
perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran. Oleh karenanya, hasil
belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik, tergantung dengan tujuan pengajarannya (Purwanto, 2013: 44).
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan
pendidikan baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi 3
ranah, yakni:
a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil intelektual yang terdiri dari 6 aspek,
yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua
aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan dan keempat aspek berikutnya
disebut kognitif tingkat tinggi.
b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 apek yakni penerimaan,
jawaban/reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi
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c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar, keterampilan, dan
kemampuan bertindak. Ada 6 aspek psikomotorik yakni gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, ketepatan gerakan,
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.
Diantara tiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh
para guru karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai
isi bahan pengajaran (Sudjana, 2006: 3-5).
Menurut Suprijono (2009: 5–6), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk
pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi
simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sintesis, fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas
kognitif bersifat khas.
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masalah.
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d. Kemampuan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai
sebagi standar perilaku.
Belajar merupakan merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap
dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman (Purwanto, 2011:
38-39).
Hasil belajar dapat berupa pengetahuan teoritis, keterampilan dan sikap.
Pengetahuan teoritis dapat diukur dengan menggunakan teknik tes. Keterampilan
dapat diukur dengan menggunakan tes perbuatan. Adapun perubahan sikap dan
pertumbuhan anak dalam psikologi hanya dapat diukur dengan teknik non-tes,
misalnya observasi, wawancara, skala sikap, dan lain-lain (Zainal Arifin, 2012: 181).
Pembelajaran adalah usaha mengadakan perubahan perilaku dengan
mengusahakan terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Perubahan dalam
kepribadian ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku akibat belajar (Purwanto,
2011: 48).
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Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Begitu pula dalam kegiatan
belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding
sebelumnya (Purwanto, 2011: 44).
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan koognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Suprijono, 2013: 6).
Dengan memperhatikan berbagai teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan
dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran








METODE PENELITIAN  
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi  adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu (Sugiyono, 2014: 117). 
Adapun  populasi  pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN 
Pinrang. Populasi terdiri dari enam kelas yaitu kelas XI IPA 1 – XI IPA 6 yang 
masing-masing kelas berjumlah 40, 40, 38, 38, 37,  dan 37 siswa, sehingga jumlah 










 Tabel 3.1: Rekapitulasi siswa kelas XI IPA MAN Pinrang semester ganjil 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya  akan  dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang betul-betul representatif 





1 XI IPA 1 15 25 40 
2 XI IPA 2 15 25 40 
3 XI IPA 3 24 14 38 
4 XI IPA 4 25 13 38 
5 XI IPA 5 13 24 37 
6 XI IPA 6 17 20 37 






Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan random sampling yaitu 
pengambilan sampel dengan cara sembarang (acak) saja. Teknik ini akan dipadukan 
dengan teknik matching yaitu pemasangan atau penyetaraan kelompok sampel. 
Menurut Creswell (2009: 296), pada penelitian eksperimen, sebaiknya digunakan 
sampel sebanyak 15 orang untuk tiap kelas yang akan dibandingkan. Sementara itu, 
menurut Fraenkell and Wallen (2009: 271), bahwa pengambilan sampel dengan 
teknik matching (pemasangan) sebaiknya berjumlah 40 pasangan dari populasi 
(Fraenkel and Wallen, 2009: 271). 
Tahapan pengambilan sampel pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
a. Simple Random Sampling (sampling acak sederhana), mengambil sampel dengan 
melakukan lotre terhadap semua populasi, semua subjek yang termasuk dalam 
populasi mempunyai hak untuk dijadikan anggota sampel. Masing-masing subjek 
diberi nomor urut sesuai dengan abjad nama atau urutan nomor semula. Dengan 
kertas gulungan yang berisi nomor-nomor subjek, dilakukan lotre seperti cara 
lotre yang sudah umum dikenal. 
b. Teknik Matching, setelah dua kelas dari populasi telah terpilih sebagai kelas 
sampel, selanjutnya dilakukan penyetaraan/ pemasangan sampel secara matching. 
Penyetaraan ini dilakukan dengan cara memasangkan setiap anggota pada kelas 
sampel, berdasarkan pada nilai awal yang dimiliki oleh setiap anggota pada kelas 
sampel. Dengan menginterpretasikan kedua pendapat ahli diatas, maka 20 orang 





Berdasarkan uraian diatas, maka sampel pada penelitian ini dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut:  
Tabel 3.2 : Penyetaraan Sampel Penelitian 
Kelas 




XI IPA 1 69 20 
XI IPA 2  69 20 
Jumlah  40 
 
B. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen yaitu dengan memilih 
dua kelas secara langsung. Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu 
kelas yang lain sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu 
pembelajaran dengan model Poster Session sedangkan kelas kontrol melakukan 
proses pembelajaran dengan model Pembelajaran Langsung. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini  adalah The Matching Only Post-Test Control Group 
Design, yaitu desain penelitian yang dilakukan dengan penyetaraan/ pemasangan/ 





mekanis maupun statistik tidak pernah mengganti tugas acak. Dan untuk korelasi 
antara variabel pencocokan dan variabel dependen harus cukup besar (Fraenkel and 




(diadaptasi dari Fraenkel and Wallen, 2009:271) 
Keterangan :  
M1& M2 = Macthing sampel (pemasangan sampel) 
X  = Treatment/perlakuan yakni pembelajaran dengan  
      model poster session 
O   = Pengukuran hasil belajar 
C  = Kelas kontrol yaitu kelas dengan model pembelajaran 
langsung 
C. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan  suatu  
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah: 
a) Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
Treatment Group M X O 





b) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c) Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
d) Membuat soal-soal  tentang  materi  tentang  fisika  yang akan diberikan kepada 
siswa. 
e) Mengumpulkan data untuk dianalisis. 
2. Tahap pelaksanaan 
a) Mengumpulkan data hasil belajar siswa pada materi sebelumnya yang diberikan 
oleh guru mata pelajaran untuk menyetarakan sampel dan mengetahui hasil 
belajar sebelum perlakuan. 
b) Pelaksanaan model poster session dan model pembelajaran langsung  
3. Tahap Pengolahan Data 
Tahap ini dilakukan pemberian post test pada kelas eksperimen dan kontrol 
untuk mengetahui data-data yang diperoleh dalam penelitian kemudian diolah 
secara statistik yaitu secara analisis deskriptif. 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang diberikan setelah 





indikator hasil belajar pada ranah kognitif pengetahuan (C1),  pemahaman (C2), 
penerapan (C3) dan aplikasi (C4) yang disusun dalam bentuk uraian yang 
berbentuk pilihan ganda dan terdiri dari 5 (lima) item pilihan untuk setiap butir 
soal, yaitu A, B, C, D , dan E. Setiap soal hanya memiliki satu pilihan jawaban 
yang benar, jika siswa menjawab benar akan mendapatkan skor 1 (satu) dan jika 
salah mendapatkan skor 0 (nol). 
2. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran. 
3. Lembar observasi 
Lembar observasi ini terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi siswa 
dan lembar observasi guru. Lembar observasi ini terdiri dari aspek–aspek kegiatan 
pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat model 
pembelajaran poster session diterapkan pada kelas eksperimen dan model 
pembelajaran langsung diterapkan pada kelas kontrol, serta kegiatan penutup 
yakni sebelum mengakhiri pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan untuk 
mengukur atau menilai proses belajar, yaitu tingkah laku siswa pada saat 
pembelajaran dan tingkah laku guru pada waktu mengajar. Pengisian lembar 





jawaban lembar observasi guru sedangkan untuk lembar observasi siswa dengan 
memberikan skor. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Validasi Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen. Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 
divalidasi oleh dua orang pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan 
dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai 3 atau 4. Selain relevansi 
kevalidan, ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas yang 
dimaksud adalah nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan 
penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk instrumen tes 
hasil belajar ditentukan dengan uji Gregory, sedangkan instrumen perangkat 
pembelajaran dan lembar observasi di uji dengan uji percent of agreement.  
a. Uji Gregory 
  
       
                
 
Keterangan : 
R  : Nilai Reliabilitas 






b. Uji Percent Of Agreement 













Keterangan :  
R    : Nilai Reliabilitas 
A dan B   : Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar  
Menurut Borich (1994), jika koefisien reliabilitas instrumen yang diperoleh 
RHitung  0,75 maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak untuk 
digunakan. 
2. Analisis Data 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data post-tes, dimana analisis 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor hasil belajar fisika 
siswa yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata (mean) dan 
standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang 
peningkatan hasil belajar fisika dengan model pembelajaran poster session dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi 
2) Menentukan nilai rata-rata skor 
  Mean  = 
∑     
∑  






M  =  Mean (rata-rata) 
Fi =  Frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas Xi 
Xi =  Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
3) Menentukan Standar Deviasi 
   S=  √
         ̅̅ ̅ 
   
  ( Sudijono, 2012: 83) 
Keterangan : 
S = Standar deviasi 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
   = Frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
   = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
  = Jumlah responden 
Selain diuji/dianalisis manual, maka data juga dianalisis deskriptif dengan 
bantuan program IBM SPSS versi 20 for windows. 
4) Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 









Tabel 3.3: Kategori Hasil Belajar Kurikulum KTSP 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
 
b. Analisis Statistik Inferensial 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf   = 0,05. Dengan rumus 
sebagai berikut : 
        =         |   ( )      ( )| 
      (Purwanto, 2011: 163-164) 
Dengan: 
D   : Nilai D hitung 
   ( )  : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 






Data dinyatakan terdistribusi normal apabila         <       pada taraf 
signifikan α = 0.05. 
Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan program aplikasi 
IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
 Nilai sig. ≥ 0,05; H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa  sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 Nilai sig. < 0,05; H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas Varians 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji 
homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji Fmax : 
      
    
 
    
     (Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan: 
     : Nilai F hitung 
    
  : Varians terbesar 
    
  : Varians terkecil 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan homogen 





Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
3) Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji 
hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t2 sampel independent. 
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
 H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
b) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
 dk = N1 + N2 – 2 
       Dengan α = 0,05 
c) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
 ttabel = t ( , dk) 
d) Menentukan nilai thitung : 
  
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 















  : nilai t hitung 
 ̅  : rata-rata skor kelas eksperimen 
 ̅  : rata-rata skor kelas kontrol 
  
  : varians skor kelas eksperimen 
  
  : varians skor kelas kontrol 
  : jumlah sampel kelas eksperimen 
  : jumlah sampel kelas kontrol 
e) Penarikan kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila  th > tt, maka H0 ditolak dan H1 diterima, dan 
apabila th < tt, maka H1 ditolak dan H0 diterima . Uji Hipotesis juga dihitung dengan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan pengolahan 
data, pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai 
dengan teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan data 
yang dimaksud disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, analisis 
deskriptif, pengujian normalitas data, homogenitas, dan pengujian hipotesis. 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Pada penelitian ini, digunakan tiga buah instrumen yaitu tes hasil belajar 
fisika, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar observasi. Instrumen 
yang divalidasi adalah instrumen tes hasil belajar fisika, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar observasi. Validasi instrumen dilakukan oleh dua 
orang pakar yaitu Dra. Hj. Rusnaedah S.Pd, M.Pd. dan Drs. Ansyar, MA. 
Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang pakar terhadap instrumen tes hasil 
belajar fisika dimana yang dinilai oleh kedua pakar berada pada aspek kognitif dalam 
ranah pengetahuan (C1), pemahaman (C2) , aplikasi (C3) dan analisis (C4), dapat 
ditunjukkan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut dinyatakan valid dan 




instrumen tes hasil belajar fisika dilakukan dengan melihat skor yang diberikan oleh 
kedua pakar, dimana jika validator pertama memberikan skor 3 atau 4 dan validator 
kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat valid. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
hasil belajar fisika tersebut sudah valid dan dapat digunakan dalam mengukur tingkat 
pemahaman siswa. Sedangkan pengujian reliabilitas instrumen tes hasil belajar fisika 
dilakukan dengan menggunakan uji gregory sehingga diperoleh nilai reliabilitas 
hitung sebesar 1,00. Karena R hitung lebih besar dari 0,75 maka dapat dikatakan 
bahwa instrumen tes hasil belajar fisika sangat reliabel. 
Selain instrumen tes hasil belajar fisika, dilakukan pula validasi instrumen 
perangkat pembelajaran dalam hal ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
dimana yang divalidasi dalam RPP berada pada aspek petunjuk, cakupan unsur–unsur 
strategi Active Knowledge Sharing (AKS) dipadu dengan Teknik Minutes Paper dan 
aspek bahasa. Pengujian validasi instrumen dilakukan dengan melihat skor yang 
diberikan oleh kedua pakar, dimana jika validator pertama memberikan skor 3 atau 4 
dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat 
valid. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen 
perangkat pembelajaran dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan pengujian reliabilitas instrumen dilakukan secara internal 
yaitu dengan mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 




uji Percentage of Agreement diperoleh nilai reliabilitas instrumen perangkat 
pembelajaran sebesar 0,97. 
Selain itu, dilakukan pula validasi terhadap lembar observasi guru dan siswa 
dimana yang dinilai berada pada aspek petunjuk, cakupan aktivitas guru dan siswa 
serta aspek bahasa. Pengujian validasi instrumen dilakukan dengan melihat skor yang 
diberikan oleh kedua pakar, dimana jika validator pertama memberikan skor 3 atau 4 
dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat 
valid. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar 
kegiatan guru dan siswa dinyatakan valid. Sedangkan pengujian reliabilitas instrumen 
dilakukan secara internal yaitu dengan mencobakan instrumen sekali saja, kemudian 
data yang diperoleh dianalisis dengan teknik Percentage of Agreement. Berdasarkan 
hasil analisis dengan uji Percentage of Agreement diperoleh nilai reliabilitas kegiatan 
siswa dan guru sebesar 0,96 dan 0,98. Menurut Borich (1994), jika koefisien 
reliabilitas instrumen       maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel dan 
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Analisis Deskriptif 
Dalam penelitian ini, digunakan 2 kelas eksperimen, yakni kelas XI IPA 1 dan 
kelas XI IPA 2 dengan menerapkan 2 model pembelajaran yang berbeda dalam setiap 
kelas, yaitu model pembelajaran Poster Session pada kelas eksperimen dan model 




Data pada penelitian ini merupakan nilai akhir (posttest) setelah model 
pembelajaran diterapkan pada setiap kelas. Data yang sudah diperoleh disajikan 
dalam bentuk tabel, grafik, harga rerata atau mean, standar deviasi, varians, nilai 
tertinggi dan nilai terendah. Data tersebut kemudian dianalisis oleh peneliti guna 
menjawab permasalahan penelitian. Berikut adalah hasil analisis data : 
a. Hasil Analisis Nilai Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Eksperimen Setelah 
Diterapkan Model Pembelajaran Poster Session 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 










Berdasarkan  tabel 4.1, ditunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar 
fisika peserta didik kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan adalah 100 dan nilai 




Hasil analisis deskriptif dari data hasil belajar fisika pada tabel 4.1 dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.2: Data posttest Kelas Eksperimen Dengan Model Poster Session 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 
Mean  81 





Koefisien Variasi 13,41 % 
 
Pengolahan data dengan bantuan program IBM SPSS juga menunjukkan hasil 
yang sama dengan hasil pada tabel 4.2. Hal  ini dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Statistics 














Berdasarkan tabel 4.2, dengan analisis dengan IBM SPSS Versi 20  dapat 
ditunjukkan bahwa skor maksimum hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 1 
setelah diterapkan model pembelajaran poster session pada materi Usaha dan Energi 
adalah sebesar 100 dan skor minimum sebesar 60, dan rata-rata skor yang diperoleh 
sebesar 81 dengan standar deviasi 10,87 dan varians sebesar 118,246. Untuk 
koefisien variasi, semakin kecil koefisien variasi, maka semakin merata perlakuan 
yang diberikan pada anggota sampel. 
Data yang diperoleh pada tabel 4.2 menjadi dasar untuk menentukan kategori 
hasil belajar fisika pada kelas eksperimen. Interval nilai pengkategorian hasil belajar 
fisika didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan oleh DIKNAS tahun 2008 yang 
disesuaikan dengan kurikulum KTSP. Hasil pengkategorian hasil belajar fisika dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas  Eksperimen 
Kelas Eksperimen  
Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 












55 – 64 1 5% Sedang 
65 – 84 11 55% Tinggi 
85 - 100 8 40% Sangat Tinggi 
Jumlah  20 100% - 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 8 peserta 
didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase 40 % dari jumlah total peserta 
didik. Terdapat 11 peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 55 % 
dari jumlah peserta didik dan terdapat 1 peserta didik pada kategori sedang dengan 
persentase sebesar 5 % dari jumlah peserta didik. Hasil analisis dapat dilihat di 
lampiran C1. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi skor hasil belajar fisika kelas 





Gambar 4.1: Histogram Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika  
Kelas Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.1, dapat ditunjukkan bahwa tidak ada peserta didik 
yang memiliki hasil belajar fisika pada kategori rendah dan sangat rendah. Pada 
kategori sedang terdapat 1 orang peserta didik dan pada kategori tinggi terdapat 11 
orang peserta didik dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 8 orang peserta didik.  
b. Hasil Analisis Nilai Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Kontrol Setelah Diterapkan 





































Berdasarkan tabel 4.4, ditunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar fisika 
peserta didik kelas kontrol adalah 80 dan nilai minimum hasil belajar fisika peserta 
didik adalah 40.  
Hasil analisis deskriptif data hasil belajar fisika pada tabel 4.4 dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5: Data posttest Kelas Kontrol 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 
Mean  60,3300 








Koefisien Variasi  21,03% 
 
Pengolahan data dengan bantuan program IBM SPSS juga menunjukkan hasil 













Berdasarkan tabel 4.5, dengan analisis dengan IBM SPSS 20  dapat 
ditunjukkan bahwa skor maksimum hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 2 
setelah diterapkan Model Pembelajaran Langsung pada materi Usaha dan Energi 




sebesar 60,315 dengan standar deviasi 12,675 dan varians sebesar 160,674. Untuk 
koefisien variasi, semakin kecil koefisien variasi, maka semakin merata perlakuan 
yang diberikan pada anggota sampel.  
Data yang diperoleh pada tabel 4.5, menjadi dasar untuk menentukan kategori 
hasil belajar fisika pada kelas kontrol. Interval nilai pengkategorian hasil belajar 
fisika didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan oleh DIKNAS tahun 2008 yang 
disesuaikan dengan kurikulum KTSP. Hasil pengkategorian hasil belajar fisika dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen  
Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 8 40% Rendah 
55 – 64 4 20% Sedang 
65 – 84 8 40% Tinggi 
85 – 100 0 0 Sangat Tinggi 





Berdasarkan tabel 4.6, dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta 
didik kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 8 peserta didik 
pada kategori tinggi dengan persentase 40 % dari jumlah total peserta didik. Terdapat 
4 peserta didik pada kategori sedang dengan persentase sebesar 20 % dari jumlah 
peserta didik dan terdapat 8 peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 
sebesar 40 % dari jumlah peserta didik. Hasil analisis dapat dilihat di lampiran C2. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi skor hasil belajar fisika kelas kontrol 
dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi berikut:  
 
Gambar 4.2: Histogram Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika  
Kelas Kontrol 
 Berdasarkan gambar 4.2, dapat ditunjukkan bahwa tidak ada peserta didik 





















kategori rendah terdapat 8 orang peserta didik dan pada kategori sedang terdapat 4 
orang peserta didik dan pada kategori tinggi sebanyak 8 orang peserta didik.  
3. Analisis Inferensial 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes hasil 
belajar fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas pembanding normal 
atau tidak, dengan ketentuan data terdistribusi normal bila memenuhi kriteria Dhitung < 
Dtabel diukur pada taraf signifikan dan tingkat kepercayaan tertentu. Hasil perhitungan 
uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk kelas eksperimen secara 
manual diperoleh nilai Dhitung = 0,1141 dan Dtabel = 0,294 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan bahwa data yang 
diperoleh terdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk kelas eksperimen dapat 
dilihat pada lampiran D1. 
Sementara itu, hasil analisis dengan program IBM SPSS Versi 20, juga 





Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas 







Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0,595 pada kolom Shapiro-Wilk. 
Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig.>0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen terdistribusi 
normal.  
 Sebaran skor hasil belajar fisika kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada 
gambar berikut:  









Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 





Gambar 4.3: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Belajar 
Fisika Kelas Eksperimen 
 Titik yang nampak pada gambar adalah titik yang mewakili data pada 
penelitian. Karena penelitian ini adalah tes hasil belajar fisika maka titik ini mewakili 
skor hasil belajar siswa di kelas eksperimen. Semakin banyak titik-titik, itu 
menunjukkan  variasi nilai. Garis lurus merupakan garis kurva normal yang menjadi 
dasar normal tidaknya data penelitian. Semakin dekat titik-titik data pada garis 
tersebut maka semakin normal data-data tersebut.  
Berdasarkan gambar 4.3, dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data hasil 
belajar siswa kelas eksperimen, berkumpul (dekat) pada garis normal linier. Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa data hasil belajar fisika  kelas eksperimen yang 






2) Uji Normalitas Kelas Kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk kelas kontrol secara 
manual diperoleh nilai Dhitung = 0,1461 dan Dtabel = 0,294 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan bahwa data yang 
diperoleh terdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk kelas kontrol dapat 
dilihat pada lampiran D2. 
Sementara itu, hasil analisis dengan program IBM SPSS Versi 20 juga 
menunjukkan hasil yang sama, sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar  Fisika Kelas 






Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200  pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov dan 0,243  pada kolom Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang 
diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig.>0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa skor hasil belajar fisika siswa kelas kontrol terdistribusi normal. 
Sebaran skor hasil belajar fisika kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada 
gambar berikut: 



























Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Belajar 
Fisika Kelas Kontrol  
Titik yang nampak pada gambar adalah titik yang mewakili data pada 
penelitian. Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah hasil belajar fisika titik ini 
mewakili skor hasil belajar fisika siswa di kelas kontrol. Jumlah titik-titik tersebut 
menunjukkan jumlah variasi data penelitian. Garis lurus merupakan garis kurva 
normal yang menjadi dasar normal tidaknya data penelitian. Semakin dekat titik-titik 
data pada garis tersebut maka semakin normal data-data tersebut. 
Berdasarkan  gambar 4.4, dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data 
hasil belajar fisika siswa kelas kontrol, berkumpul (dekat) pada garis linier. Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa skor yang diperoleh berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel 




sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji F dari Harfley-Pearson dan program aplikasi IBM SPSS Statistic 
versi 20 for Windows. 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas baik untuk kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol secara manual diperoleh nilai Fhitung = 1,36 dan Ftabel = 2,16 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Fhitung < Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen. 
Selain dari hasil analisis secara manual data ini juga di uji homogenitas 
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows. Hasil 
pengujian homogenitas nilai hasil belajar fisika siswa yang melakukan proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran Poster Session (kelas eksperimen) dan 
siswa yang melakukan proses pembelajaran dengan model pembelajaran langsung 












Tabel 4.9: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
Nilai Hasil Belajar Fisika 
Test of Homogeneity of Variance 







Based on Mean 0,776 1 38 .384 
Based on Median 0,834 1 38 .367 
Based on Median and with 
adjusted df 
0,834 1 37,967 .367 
Based on trimmed mean 0,768 1 38 .386 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada Tabel 4.9, pada kolom based on mean 
diperoleh signifikansi sebesar 0,776. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama atau 
homogen. Hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran D3. 
c. Uji Hipotesis Penelitian  
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti normal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesisi yang dipaparkan 





Berdasarkan hasil perhitungan uji-t2 sampel independent diperoleh nilai  
thitung = 5,53 dan ttabel = 2,024 hasil ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel  maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya Terdapat perbedaan yang signifikan.  
Adapun hasil uji-hipotesis dengan menggunakan SPSS adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.10: Hasil perhitungan uji perbedaan (Uji t-2 sample 
independent) 
  t-test Equality of Means 























Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai tHitung  sebesar 5,53 dan nilai ttabel  
sebesar 2,024 maka (thitung= 5,53 > ttabel= 2,024). Berdasarkan hasil tersebut, maka 
dapat ditunjukkan bahwa H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Poster Session lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan 







1. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dengan Model Pembelajaran 
Poster Session 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPA 1 MAN Pinrang 
yang merupakan kelas eksperimen. Dimana diberi suatu perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran Poster Session dalam proses mengajar selama 3 
(tiga) kali pertemuan. 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes hasil belajar 
(pilihan ganda) dengan jumlah soal 20 nomor, maka peneliti melakukan pengujian 
analisis deskriptif  sehingga diperoleh nilai rata-rata 81,00. 
Untuk menghitung persentase hasil belajar fisika yang diajar dengan model 
pembelajaran Poster Session peneliti mengacu pada pengkategorian hasil belajar 
Depdikbud, (Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar). Terdapat 1 
orang dengan persentase 5% hasil belajar siswa berada pada kategori sedang, hal 
tersebut karena siswa tersebut lebih suka belajar sendiri daripada bekerja dengan 
kelompok. Dan terdapat 11 orang dengan persentase 55 % hasil belajar siswa berada 
pada kategori tinggi, hal tersebut karena pada saat proses pembelajaran berlangsung 
siswa sangat aktif dalam kelas sehingga mampu menjawab soal-soal yang diberikan, 
dan mereka kerjasama dengan teman kelompoknya. Dan terdapat 8 orang dengan 
persentase 40 % hasil belajar siswa berada pada kategori sangat tinggi, hal tersebut 




proses pembelajaran dalam kelas yang sedang berlangsung. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar  pada kelas eksperimen sangat baik. 
Melihat uraian di atas, bahwa rata-rata hasil belajar siswa berada pada 
kategori tinggi, sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran Poster Session 
memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa berdasarkan instrumen tes 
(hasil belajar) yang diberikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ahmad Kurnia 
(2012: 46) dengan menerapkan model pembelajaran Poster Session mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dan berhasil mengurangi jumlah siswa yang 
memperoleh nilai di bawah standar KKM. 
2. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dengan Model Pembelajaran 
Langsung (Direct Intruction) 
Model pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol adalah Direct 
Intruction atau model pembelajaran langsung. Karena model ini menekankan kepada 
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa dengan 
maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal (Nursyam, 62: 
2013). 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes hasil belajar 
(pilihan ganda) dengan jumlah soal 20 nomor, maka peneliti melakukan pengujian 
analisis deskriptif  sehingga diperoleh nilai rata-rata 60,33 
Untuk menghitung persentase hasil belajar fisika yang diajar dengan model 




Depdikbud, (Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar). Terdapat 8 
orang dengan persentase 40 % hasil belajar siswa berada pada kategori rendah, hal 
tersebut karena pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak aktif dalam 
kelas sehingga tidak mampu menjawab soal-soal yang diberikan,. Dan terdapat 4 
orang dengan persentase 20 % hasil belajar siswa berada pada kategori sedang, hal 
tersebut disebabkan karena siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dalam 
kelas yang sedang berlangsung. Dan terdapat 8 orang dengan persentase 40 % hasil 
belajar siswa pada kategori tinggi, hal tersebut disebabkan karena siswa lebih suka 
dengan belajar atau berfikir secara individu. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar  pada kelompok kontrol cukup baik. 
Melihat uraian di atas, bahwa rata-rata hasil belajar siswa berada pada 
kategori tinggi, sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran langsung (Direct 
Intruction) memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa berdasarkan 
instrumen tes (hasil belajar) yang diberikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, dapat menunjukkan bahwa  
model pembelajaran langsung (Direct Intruction) yang diterapkan pada kelas kontrol 
dapat membantu siswa menguasai materi secara optimal, memperoleh informasi dan 
siswa dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik. Model pembelajaran 




3. Tingkat Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas yang menggunakan Model 
Pembelajaran Poster Session dengan Hasil Belajar Siswa yang 
menggunakan Model Pempelajaran Langsung (Direct Intruction) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hasil belajar fisika antara siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran Poster Session lebih tinggi daripada siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran langsung (Direct Intruction). Hal ini dapat 
dilihat pada analisis t-2 sample independent  yang menunjukkan thitung > ttabel yaitu 
5,530 > 2,024 pada taraf signifikan 0,05. Dengan hasil ini maka hipotesis H0 ditolak. 
Dilihat dari rata-rata hasil belajar fisika, siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Poster Session memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar 81,00 berbeda jauh 
dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung yaitu sebesar 60,33. 
Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Poster Session tidak sama dengan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran langsung. Ini disebabkan karena nilai rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen berada di atas 80 sama-sama berada pada nilai 80 sementara nilai rata-
rata hasil belajar kelas kontrol barada pada nilai 60. 
Marlina (2014: 308) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran Poster Session lebih efektif dari pada model pembelajaran langsung 
(Direct Intruction), karena model pembelajaran Poster Session memberikan rata-rata 
hasil belajar 76,73 lebih besar dari pada model pembelajaran langsung yang berada 




Adanya perbedaan hasil belajar siswa, dimana model pembelajaran Poster 
Session memberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
langsung (Direct Intruction), disebabkan karena masing-masing kedua model tersebut 
memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Namun berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan selama proses belajar berlangsung dimana model 
pembelajaran Poster Session dibutuhkan kerja sama yang baik antara guru dan siswa, 
siswa dengan siswa bekerja sama dalam kelompok, menggambarkan dan 
mendengarkan materi kemudian mencatat hal terpenting dan membuat siswa lebih 
fokus dari apa yang disampaikan oleh guru. Seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya bahwa gambar pada materi selama pembelajaran berlangsung lebih 
efektif daripada hanya mendengarkan saja, karena tujuan utama untuk membuat dan 
mengerti gambar pada pelajaran adalah untuk menangkap pokok pikiran, ide, 
sikuensi, dan garis besar materi pelajaran ke dalam buku yang dapat dibaca dan 
dipelajari kembali, dan akhirnya dapat dikuasai menjadi pengetahuan yang 
fungsional. 
Akan tetapi, model pembelajaran langsung (Direct Intruction) memiliki nilai 
rata-rata yang berbeda dengan model pembelajaran Poster Session. Karena pada 
model pembelajaran langsung, siswa tersebut dibimbing sehingga dapat menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang ditanyakan melalui proses berfikir secara 
kritis. Terjadinya perbedaan nilai rata-rata hasil belajar, di antaranya terdapat 




berlangsung pada jam ke tiga (pukul 10:30). Hal ini menyebabkan siswa kebanyakan 
jenuh dan tidak bisa berfikir secara kritis. Dengan begitu nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 60, dan dikatakan kurang bagus. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
lebih tinggi antara kelas yang diajar dengan model pembelajaran Poster Session 
dengan kelas yang diajar dengan model pembelajaran langsung pada kelas XI IPA 
MAN Pinrang, dimana hasil data hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Poster Session rata-rata hasil 
belajarnya berbeda dengan kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil belajar fisika pada siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Poster Session pada kelas XI IPA 1 MAN Pinrang memiliki rata-
rata nilai siswa 81.00, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
berada pada kategori tinggi. 
2. Hasil belajar fisika pada siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung pada kelas XI IPA 2 MAN Pinrang memiliki rata-rata 
nilai siswa 60,33, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa berada 
pada kategori sedang. 
3. Perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
analisis inferensial diperoleh besarnya thitung = 5,530 dan             . Untuk 
kriteria pengujian, Ho ditolak jika thitung  ttabel. Karena             maka Ho 
ditolak atau dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang lebih 
tinggi antara kelas yang diajar dengan model pembelajaran Poster Session dengan 










B. Implikasi Penelitian 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian model pembelajaran poster 
session berpengaruh terhadap hasil belajar fisika, maka diharapkan bagi guru 
khususnya guru mata pelajaran fisika agar menggunakan model pembelajaran 
poster session dalam meningkatkan hasil belajar fisika. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan penelitian yang serupa dan rujukan, khususnya yang ingin 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Sekolah   : MAN Pinrang 
Kelas   : XI IPA 
Materi   : Usaha dan Energi 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
1 C 
Mendeskripsikan hubungan 
antara usaha, gaya, dan 
perpindahan 
(Ranah kognitif, C1) 
Amir mendorong mobil mogok, tetapi mobil itu tetap tidak 







Amir memberi gaya dorong sebesar F kepada mobil, tapi mobil tidak bergerak/berpindah. 
Usaha yang dilkukan oleh Amir adalah Nol. 
Secara analisis: 
        
            
         
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 









1 2 3 4 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
2 C 
Mendeskripsikan hubungan 
antara usaha, gaya, dan 
perpindahan 
(Ranah Kognitif, C3) 
Sebuah benda bermassa 40 kg terletak pada bidang 
 miring dengan sudut kemiringan 30
0
. Usaha yang 
dilakukan oleh gaya berat bila benda bergeser sejauh 5 
meter ke arah bawah adalah. . .(g = 9,8 m/s
2
) 
A. 490 J 
B. 490√  J 
C. 980 J 
D. 980√  J 
E. 1960 J 
Pembahasan: 
 
            
              
 (  )(   ) (
 
 
) ( ) 
 (   ) (
 
 
) ( ) 
 (   )( ) 
           
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 







1 2 3 4 





NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
3 B 
Mendeskripsikan hubungan 
antara usaha, gaya, dan 
perpindahan 
(Ranah Koginitf, C4) 
BuSebuah motor dengan kelajuan 18 km/jam memerlukan 
waktu 5 sekon untuk berhenti. Jika massa motor 100 kg 
maka: 
1) perlambatan motor sebesar -1 m/s2 
2) usaha yang diperlukan untuk menghentikan motor 
adalah -1.250 joule 
3) gaya rem untuk menghentikan gerak motor sebesar -
100 N 
4) motor berhenti setelah menempuh jarak 12,5 m 
Pernyataan di atas yang benar adalah . . .  
A. 1), 2), dan 3)  
B. 1) dan 3) 
C. 2) dan 4) 
D. 4) saja 
E. semua benar 
Pembahasan: 
  
      
      
  m/s 





          
 
 
   m/s2 (karena perlambatan maka a = - 1 m/s2) 
*Pernyataan (1) Benar 
2)       
            
      (   )(  )(     ) 
              
*Pernyataan (2) Salah 
3)        
          (   ) (  ) 
                
*Pernyataan (3) Benar 
4)        
 
 
    
        ( ) ( )   
 
 
(  )(  ) 
        (  )   
 
 
(  )(  ) 
              
*Pernyataan (4) Benar 
Dari Option 1 dan 3 (B) 
Skor 
1 2 3 4 
    
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 






























NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
4 C 
Menghitung besar energi potensial 
(gravitasi dan pegas) dan energi 
kinetik 
(Ranah Kognitif, C2) 
Sebuah benda yang bermassa m bergerak dengan 
kecepatan v sehingga memiliki energi E joule. Apabila 
massa benda dibuat menjadi setengah kali massa mula-
mula dan kecepatannya dibuat dua kali percepatan 
semula, maka energi kinetiknya adalah. . . 
A. ¼ E joule 
B. E joule 
C. 2E joule 
D. 3E joule 
E. 4E joule 
Pembahasan: 
         
 
 
    
   
 
 




    






  ) (   )
  
Karena Ek1 = E joule, maka: 
         
   
 
 
 ( ) 
           
Jadi energi kinetiknya (   ) menjadi         = 2 E 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
5 C 
Menghitung besar energi potensial 
(gravitasi dan pegas) dan energi 
kinetik 
(Ranah Kognitif, C2) 
Energi kinetik satu benda yang bergerak 400 joule Jika 
massanya 2 kg, maka kecepatan benda tersebut adalah. . . 
A. 20 m/s 
B. 40 m/s  
C. 200 m/s  
D. 400 m/s 
E. 800 m/s 
Pembahasan: 
   
 
 
    
    
 
 
( )   
Sehingga: 
    
 (   )
 
 
         
   √    
                
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 












1 2 3 4 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
6 E 
Menghitung besar energi potensial 
(gravitasi dan pegas) dan energi 
kinetik 
(Ranah Kognitif, C4) 
Dua buah benda dengan perbandingan massa 3:2 berada pada 
ketinggian dari tanah yang berbanding 3:4. Jika percepatan 
gravitasi kedua benda dianggap sama, maka perbandingan 
energi potensial kedua benda tersebut adalah. . . 






        
              
Karena percepatan gravitsinya sama, maka: 
          
( )( )  ( )( ) 
    
Jadi,             
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 













1 2 3 4 





NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
7 D 
Menghitung besar energi potensial 
(gravitasi dan pegas) dan energi 
kinetik 
(Ranah Kognitif, C1) 
Saat sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dari 
permukaan tanah, berlaku: 
1) di permukaan tanah energi kinetik minimum 
2) di permukaan tanah energi potensial maksimum 
3) di titik tertinggi energi kinetik maksimum 
4) di titik tertinggi energi potensial maksimum 
Dari pernyataan di atas yang benar adalah . . .  
A. 1), 2), dan 3)  
B. 1) dan 3) 
C. 2) dan 4) 
D. 4) saja 
E. semua benar 
Pembahasan: 
Sebelum peluru ditembakkan: 
1. kecepatan awal peluru = 0 dipermukaan tanah. Sehingga energi kinetik minimum 
2. ketinggian peluru di permukaan tanah < ketinggian peluru di titik tertinggi. Sehingga di 
permukaan tanah energi potensial minimum.  
Saat peluru ditembakkan vertikal ke atas, makin ke atas: 
1. kecepatannya makin melambat, sehingga di titik tertinggi energi kinetiknya minimum 
2. ketinggian yang dicapai semakin tinggi, sehingga di titik tertinggi energi potensialnya 
maksimum 
maka dari soal tersebut: 
Pernyataan (1) benar 
Pernyataan (2) salah 
Pernyataan (3) salah 
Pernyataan (4) benar 
Dari option jawabanya adalah D 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 





NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
8 D 
Menghitung besar energi potensial 
(gravitasi dan pegas) dan energi 
kinetik 
(Ranah Kognitif, C4) 
Sebuah balok bermassa 400 gram dijatuhkan dari 
ketinggian 2 m ke permukaan tanah. Jika pada   
permukaan tanah terdapat pegas dengan konstanta 100 
N/m maka pegas akan  
tertekan sebesar . . .  
A. 0,1 m 
B. 0,2 m 
C. 0,3 m  
D. 0,4 m  
E. 0,5 m 
Pembahasan: 
                    
      
 
 
    
  √
      
 
 
   √
  (   ) (  ) ( )
   
 
       
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 











1 2 3 4 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
9 E 
Menganalisis hubungan antara 
usaha dengan energi kinetik 
(Ranah Koginitif, C2) 
 
Sebuah benda bermassa 4 kg mula-mula diam, kemudian 
bergerak lurus mendatar dengan percepatan 3 m/s
2
. Usaha 
yang diubah menjadi energi kinetik setelah 2 s adalah. . . 
A. 8 J 
B. 12J 




Usaha merupakan perubahan energi, sehingga: 













 (  
    
 ) 




   
  
                                    
   
  
        
            





   
  
      
 
 
( )( )  
 ( )(  ) 
                
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 







1 2 3 4 






NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
10 A 
Menganalisis hubungan antara 
usaha dengan energi kinetik 
(Ranah Kognitif ,C3) 
 
Odi mengendarai  mobil bermassa 4000 kg  di  jalan  lurus 
dengan  kecepatan 25 m/s. Karena  melihat kemacetan 
dari jauh  dia  mengerem  mobil  sehingga  kecepatan  
mobilnya  berkurang  secara  teratur  menjadi  15 m/s. 
Usaha  yang dilakukan pada saat pengereman adalah. . . 
A. 800 kJ 
B. 700 kJ 
C. 400 kJ 
D. 300 kJ 
E. 200 kJ 
Pembahasan: 
Usaha merupakan perubahan energi, sehingga: 













 (  
    
 ) 
      
 
 
    (       ) 
      (    ) (       ) 
      (    ) (    ) 
                     
             
            
     *Tanda (-), karena mengalami perlambatan akibat pengereman.* 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 




1 2 3 4 











NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
11 D 
Menganalisis hubungan antara 
usaha dengan energi kinetik 
(Ranah Kognitif ,C3) 
 






Anggap g = 10 m/s
2
. Jika koefisien gesekan kinetik antara 
balok dan lantai μk = 0,5, maka nilai perpindahan benda s 
adalah . . . 
A. 5 m 
B. 4,25 m 
C. 3m 
D. 2,5 m 
E. 2 m 
Pembahasan: 
Karena ada gesekan, maka: 
        
        
Dimana  
                      ( ) 
                   
              ( ) 
                   ( ) 
Maka usaha: 
      
                
 
 
 (  
    
 ) 
        
 
 
 (  
    
 ) 
Skor 
1 2 3 4 
    
      
 
 
 (  
    
 ) 
        
 
 
 (  
    
 ) 
(   ) ( ) (  )   
 
 
( )(    ) 
(  )    (  ) 




                           
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
























NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
12 C 
Menganalisis hubungan antara 
usaha dengan energi kinetik 
(Ranah Kognitif ,C2) 
 
Besarnya usaha untuk menggerakkan mobil (massa mobil 
dan isinya 1000 kg) dari keadaan diam hingga mencapai 
kecepatan 72 km/jam . . . 
A. 2,5 x 10
4
 
B. 1,25 x 104 
C. 2 x 105 J  
D. 6,25 x 105 J  
E. 4.106 J 
Pembahasan: 
Usaha merupakan perubahan energi, sehingga: 













 (  
    
 ) 
      
 
 
    (     ) 
      (   ) (   ) 
                    
                        
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 











1 2 3 4 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
13 E 
Menganalisis hubungan antara 
usaha dengan energi potensial 
(Ranah Kognitif ,C2) 
 
Untuk meregangkan sebuah pegas sejauh 5 cm diperlukan 
gaya sebesar 20 N. Energi potensial pegas ketika 
meregang sejauh 10 cm adalah ... 
A. 100 J 
B. 50 J 
C. 40J 
D. 20J 
E. 2 J 
Pembahasan: 
        
 
 






    
  
      
 
           
      
        
 
 
    
                
 
 
(   )(   )  
                (   )(    ) 
                               
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
14 C 
Menganalisis hubungan antara 
usaha dengan energi potensial 
(Ranah Kognitif ,C3) 
 
Perhatikan gambar berikut! 
 
Dari  gambar  di atas,  ketika  balok  besi  mengenai  paku secara  
tegak  lurus,  maka usaha yang dilakukan balok besi terhadap 
paku adalah . . . (g = 10 m/s
2
) 
A. 4 J 
B. 5 J 
C. 8 J 
D. 10 J 
E. 12 J 
Pembahasan: 
Usaha merupakan perubahan energi, sehingga: 
      
                    
          (      ) 
      ( )(  ) (         ) 
      (  ) (    ) 
              
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
15 D 
Menganalisis hubungan antara 
usaha dengan energi potensial 
(Ranah Kognitif ,C3) 
 
Sebuah batu yang massanya 2 kg  jatuh dari ketinggian 
100 m. Jika percepatan gravitasi 10 m/s
2
, maka usaha 
yang dilakukan oleh gaya berat sampai ketinggian 20 m 
adalah . . . 
A. 200 J 
B. 400 J 
C. 800 J 
D. 1600 J 
E. 2000 J 
Pembahasan: 
Usaha merupakan perubahan energi, sehingga: 
      
                    
          (      ) 
      ( )(  ) (      ) 
      (  ) (  ) 
                 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 












1 2 3 4 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
16 A 
Merumuskan bentuk hukum 
kekekalan energi mekanik 
(Ranah Kognitif, C1) 
Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat 
dimusnahkan, pernyataan ini disebut.. . 
A. Hukum kekekalan energi 
B. Hukum termodinamika 
C. Hukum azas Black 
D. Hukum Coulomb 
E. Teorema usaha energi 
Pembahasan: 
Hukum kekekalan energi menyatakan: “Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat 
dimusnahkan, tapi diubah bentuknya ke bentuk yang lain” 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
















1 2 3 4 




NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
17 B 
Merumuskan bentuk hukum 
kekekalan energi mekanik 
(Ranah Kognitif, C2) 
Energi kinetik satu benda 320 J, jika benda tersebut 
bergerak dengan kecepatan 4 m/s dan ketinggiannya 10 
m, percepatan gravitasi 10 m/s
2
, maka besarnya Energi 
mekanik benda tersebut adalah… 
A. 7200 J 
B. 4320 J 
C. 4000 J 
D. 3600 J 
E. 1084 J 
Pembahasan: 
   
 
 
    (nilai m belum diketahui) 
    
 
 
 ( )  
    
 
 
  (  ) 
      
   
 
 
              
Sehingga: 
         
                 
        (  ) (  ) (  )      
                 
                   
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 





NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
18 D 
Merumuskan bentuk hukum 
kekekalan energi mekanik 
(Ranah Kognitif, C2) 
Benda bermassa 5 kg dilempar vertikal ke atas dengan 
kecepatan awal 10 m/s. Kecepatan benda pada 
ketinggian 2,5 m di atas posisi saat melempar adalah ... 
A. √  m/s 
B.  √ m/s 
C.  √  m/s 
D.  √  m/s 
E.   √  m/s 
Pembahasan: 
             
      
 
 
  (  
    
 ) 
                          
          
 
 
  (  
    
 ) 
          
    
  
  
    
        
                (  )    (  ) (   ) 
                      
  
     
            √   
            √     
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 





NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
19 C 
Merumuskan bentuk hukum 
kekekalan energi mekanik 
(Ranah Kognitif, C2) 
Sebuah bola bermassa 500 gram dilempar vertikal ke 
atas dari permukaan tanah dengan kecepatan awal 10 
m/s. Bila g = 10 m/s
2
, maka usaha yang dilakukan gaya 
berat bola pada saat mencapai tinggi maksimum adalah 
... 
A. 500 J 
B. 50 J 
C. 25 J 
D. 5,0 J 
E. 2,5 J 
Pembahasan: 
Karena benda berada pada ketinggian maksimum, maka nilai energi potensialnya 
maksimum. 
Sehingga, menjadi: 
W = Ek 
          
 
 
    
          
 
 
(   )(  )  
       
 
 
 (  ) 
                         
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 









1 2 3 4 





NOMOR SOAL KUNCI JAWABAN 
20 A 
Merumuskan bentuk hukum 
kekekalan energi mekanik 
(Ranah Kognitif, C4) 
Sebuah benda yang mengalami gerak jatuh bebas, pada 




D. Tidak bertambah 
E. Semua jawaban salah 
Pembahasan: 
Setiap benda pada medan gravitas Ep + Ek = Em tetap 
Benda yang jatuh bebas berada pada medan gravitasi. Sehingga Energi mekaniknya 
selalu tetap. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini : 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi  
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 
    
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : MAN Pinrang 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas / Program : XI / IPA 
Semester : Ganjil 
Waktu : 10 Jam Pelajaran 
 
Standar Kompetensi : 
Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik 
Kompetensi Dasar :  
Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan 
energi mekanik 
Indikator: 
1. Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya, dan perpindahan. 
2. Menghitung besar energi potensial (gravitasi dan pegas) dan energi kinetik. 
3. Menganalisishubungan antara usaha dan energi kinetik. 
4. Menganalisis hubungan antara usaha dengan energi potensial. 
5. Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik. 
A. Tujuan pembelajaran 
1. Menjelaskan pengertian usaha. 
2. Menganalisis hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan. 
3. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi usaha. 
4. Menjelaskan pengertian energi dan macam-macam energi. 
5. Menganalisis perumusan energi. 
6. Menjelaskan hubungan usaha dan perubahan energi 
7. Menjelaskan hukum kekekalan energi mekanik 
8. Menjelaskan pengertian daya 
B. Materi Pembelajaran 
 Usaha 
1. Definisi usaha 
2. Rumus usaha 
 Energi 
1. Energi kinetik 
2. Energi potensial 
3. Energi Listrik 
4. Energi Panas 
5. Energi Potensial Pegas 
6. Hubungan usaha dan energi mekanik 
7. Hukum kekekalan energi mekanik 
 Daya 
1. Pengertian, rumus dan satuan daya 
2. Efisiensi atau daya guna 
C. Model Pembelajaran 
1. Model pembelajaran : Direct Intruction 
2. Metode : Ceramah 
D. Kegiatan Pembelajaran 
PERTEMUAN PERTAMA 
Waktu: 2 jam pelajaran (90 menit) 
 
a. Kegiatan Pendahuluan 









Mempersiapkan siswa lalu 
memimpin doa belajar 
 
Menyampaikan inti tujuan 
pembelajaran 
 
Berdoa bersama-sama sebelum belajar 
 
 



















mempelajari usaha dan energi 
 
Memaparkan peristiwa yang 
dialami dalam kehidupan sehari-
hari yang bersentuhan dengan 
materi usaha dan energi 
 
Memberikan pertanyaan tentang 
peristiwa yang berhubungan 
dengan materi usaha dan energi. 
Misalnya, mengapa mobil dapat 
berpindah? 
Mendengarkan penjelasan guru 
 
 
Mendengarkan penjelasan guru dan 
memperhatikan gambar peristiwa yang 
berhubungan dengan materi usaha dan 
energi 
 







b. Kegiatan Inti 





















pengertian usaha dan energi 
 
Guru menjelaskan analisis hubungan 
antara besaran usaha, gaya, dan 
perpindahan 
. 
Guru menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi usaha 
 
Guru memberikan contoh soal 
 
 
Guru memberikan beberapa soal untuk 
dikerjakan oleh siswa 
 
Guru mengoreksi jawaban siswa 
apakah sudah benar atau belum. Jika 
masih terdapat peserta didik yang 
belum dapat menjawab dengan benar, 
guru dapat langsung memberikan 
bimbingan 
Memperhatikan penjelasan pengertian 
usaha dan energi yang dijelaskan oleh guru 
 
Memperhatikan analisis tentang hubungan 
antara besaran usaha, gaya, dan 
perpindahan yang disampaikan oleh guru 
 
Memperhatikan penjelasan guru 
 
 
Memperhatikan contoh soal yang diberikan 
oleh guru 
 
Setiap siswa mengerjakan soal yang 



















c. Kegiatan Penutup 









Guru memberikan tugas rumah berupa 
latihan soal 
 
Guru memanggil satu orang peserta 
didik untuk memimpin doa penutup 
belajar 
Mencatat tugas rumah berupa latihan soal 






Waktu: 2 jam pelajaran (90 menit) 
 a. Kegiatan Pendahuluan 










Mempersiapkan siswa lalu 
memimpin doa belajar 
 
Mengingatkan materi sebelumnya 
 
 
Menyampaikan inti tujuan 
pembelajaran 











b. Kegiatan Inti 























Menjelaskan analisis perumusan 
energi 
 
Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
 
Guru memberikan dan 
menjelaskan contoh soal 
 
Guru memberikan beberapa soal 
untuk dikerjakan oleh peserta 
didik 
Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai energi dan macam-macam 
energi 
 
Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai analisis perumusan energi 
 
Siswa bergabung dengan kelompok 
yang telah dibagi/ditentukan oleh guru 
 
Memperhatikan contoh soal yang 
diberikan oleh guru 
 
Setiap kelompok mengerjakan soal 




6 Guru mengoreksi jawaban peserta 
didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat peserta 
didik yang belum dapat menjawab 





c. Kegiatan Penutup 









Guru memberikan tugas rumah berupa 
latihan soal 
 
Guru memanggil satu orang peserta 
didik untuk memimpin doa penutup 
belajar 
Mencatat tugas rumah berupa latihan soal 






Waktu: 2 jam pelajaran (90 menit) 
 a. Kegiatan Pendahuluan 










Mempersiapkan siswa lalu 
memimpin doa belajar 
 
Mengingatkan materi sebelumnya 
 
 
Menyampaikan inti tujuan 
pembelajaran 











 b. Kegiatan Inti 












Mengintruksi peserta didik untuk 
bergabung dengan kelompoknya 
masing-masing 
 
Menjelaskan hubungan usaha dan 
perubahan energi 
 
Guru memberikan dan 
menjelaskan contoh soal 




Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai hubungan usaha dan energi 
 
Memperhatikan contoh soal yang 












Guru memberikan beberapa soal 
untuk dikerjakan siswa 
 
Guru mengoreksi jawaban peserta 
didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat peserta 
didik yang belum dapat menjawab 
dengan benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan 
Setiap kelompok mengerjakan soal 





c. Kegiatan Penutup 









Guru memberikan tugas rumah berupa 
latihan soal 
 
Guru memanggil satu orang peserta 
didik untuk memimpin doa penutup 
belajar 
Mencatat tugas rumah berupa latihan soal 






Waktu: 2 jam pelajaran (90 menit) 
 a. Kegiatan Pendahuluan 










Mempersiapkan siswa lalu 
memimpin doa belajar 
 
Mengingatkan materi sebelumnya 
 
 
Menyampaikan inti tujuan 
pembelajaran 











b. Kegiatan Inti 









Mengintruksi peserta didik untuk 
bergabung dengan kelompoknya 
masing-masing 
 
Menjelaskan hubungan usaha 
dengan hukum kekekalan energi 




Memperhatikan penjelasan guru 






















Guru memberikan dan 
menjelaskan contoh soal 
 
Guru memberikan beberapa soal 
untuk dikerjakan siswa 
 
Guru mengoreksi jawaban peserta 
didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat peserta 
didik yang belum dapat menjawab 




Memperhatikan contoh soal yang 
diberikan oleh guru 
 
Setiap kelompok mengerjakan soal 








 c. Kegiatan Penutup 









Guru memberikan tugas rumah berupa 
latihan soal 
 
Guru memanggil satu orang peserta 
didik untuk memimpin doa penutup 
belajar 
Mencatat tugas rumah berupa latihan soal 







Waktu: 2 jam pelajaran (90 menit) 
 a. Kegiatan Pendahuluan 










Mempersiapkan siswa lalu 
memimpin doa belajar 
 
Mengingatkan materi sebelumnya 
 
 
Menyampaikan inti tujuan 
pembelajaran 















b. Kegiatan Inti 























Mengintruksi peserta didik untuk 
bergabung dengan kelompoknya 
masing-masing 
 
Menjelaskan pengertian Daya 
 
 
Guru memberikan dan 
menjelaskan contoh soal 
 
Guru memberikan beberapa soal 
untuk dikerjakan oleh peserta didik 
 
Guru mengoreksi jawaban peserta 
didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat peserta 
didik yang belum dapat menjawab 
dengan benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan 




Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai materi Daya 
 
Memperhatikan contoh soal yang 
diberikan oleh guru 
 
Setiap kelompok mengerjakan soal 







c. Kegiatan Penutup 









Guru memberikan tugas rumah berupa 
latihan soal 
 
Guru memanggil satu orang peserta 
didik untuk memimpin doa penutup 
belajar 
Mencatat tugas rumah berupa latihan soal 





E. Sumber Belajar 
1. Buku Fisika SMA 
2. Buku referensi yang relevan 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian: 
-  Tes tertulis 
-  Penugasan 
b. Contoh Instrumen: 
- Contoh tes PG 
Usaha yang dilakukan oleh gaya 200 N terhadap benda bermassa 10 kg jika 
benda mengalami perpindahan 2 m adalah .... 
 A. 20 J    D. 400 J 
 B. 40 J    E. 4.000 J 
 C. 200 J  
 





Guru Mata Pelajaran      Peneliti  





Dra. Hj. Rusnaedah, M.Pd     Eka Syaridah Syahar 
                   Nim: 20600112008 
 
   
  
 
    
 


















1 Anggi Aprianti P
2 Ayu Nur Safitri P
3 Fabriana Bahtiar P
4 Hamriani Hakim P
5 Hasnawati P
6 Mentari P.Ali P
7 Norasikhin L
8 Reski R P
9 Nurwahdaniyah P
10 Risma P
11 Rusna Rusli P
12 Sri Wahyuni P
13 Siti Nurul Natasya P
14 Abd. Aziz L
15 Aldin Rusman L
16 Muhammad Ali L
17 Muh. Taufik L
18 Nardin L
19 Wahyu Samsul L
20 Widiyah P
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 2 
 

















1 Anisa S. P       
2 Asmiati Said P       
3 Dewi Fitri N P       
4 Dia Ayu Safitri P       
5 Hariana P       
6 Kurnia P       
7 Nur Alizah P       
8 Nur Rifda P       
9 Nur Cahaya P       
10 Nurlaila P       
11 Nurul Hijratul P       
12 Risna Rais P       
13 Sri Handayani P       
14 Fahridin L       
15 Muh. Irfan L       
16 Muh. Syahrul L       
17 Musliadi L       
18 Nasrul L       
19 Anjas Syahril L       
20 Wandi Aziz L       
 
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 1
No Nama L/P Nilai Awal Nilai Akhir Ket.
1 Anggi Aprianti P 70 86,7
2 Ayu Nur Safitri P 70 60
3 Fabriana Bahtiar P 70 66,7
4 Hamriani Hakim P 68 66,7
5 Hasnawati P 69 100
6 Mentari P.Ali P 70 100
7 Norasikhin P 68 73,3
8 Reski R P 71 73,3
9 Nurwahdaniyah P 69 86,7
10 Risma P 68 86,7
11 Rusna Rusli P 70 86,7
12 Sri Wahyuni P 69 80
13 Siti Nurul Natasya P 69 93,3
14 Abd. Aziz L 68 93,3
15 Aldin Rusman L 68 80
16 Muhammad Ali L 68 80
17 Muh. Taufik L 69 73,3
18 Nardin L 68 73,3
19 Wahyu Samsul L 69 80
20 Widiyah P 69 80
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 2
No Nama L/P Nilai Awal Nilai Akhir Ket.
1 Anisa S. P 70 40
2 Asmiati Said P 70 40
3 Dewi Fitri N P 68 46,7
4 Dia Ayu Safitri P 68 46,7
5 Hariana P 69 73,3
6 Kurnia P 69 73,3
7 Nur Alizah P 68 80
8 Nur Rifda P 71 80
9 Nur Cahaya P 69 60
10 Nurlaila P 68 60
11 Nurul Hijratul P 69 60
12 Risna Rais P 70 60
13 Sri Handayani P 69 46,7
14 Fahridin L 69 53,3
15 Muh. Irfan L 68 66,7
16 Muh. Syahrul L 68 66,7
17 Musliadi L 70 53,3
18 Nasrul L 69 53,3
19 Anjas Syahril L 69 73,3
20 Wandi Aziz L 70 73,3



















1 Anggi Aprianti 70 86,7 Anisa S. 70 40
2 Ayu Nur Safitri 70 60 Asmiati Said 70 40
3 Fabriana Bahtiar 70 66,7 Dewi Fitri N 68 46,7
4 Hamriani Hakim 68 66,7 Dia Ayu Safitri 68 46,7
5 Hasnawati 69 100 Hariana 69 73,3
6 Mentari P.Ali 70 100 Kurnia 69 73,3
7 Norasikhin 68 73,3 Nur Alizah 68 80
8 Reski R 71 73,3 Nur Rifda 71 80
9 Nurwahdaniyah 69 86,7 Nur Cahaya 69 60
10 Risma 68 86,7 Nurlaila 68 60
11 Rusna Rusli 70 86,7 Nurul Hijratul 69 60
12 Sri Wahyuni 69 80 Risna Rais 70 60
13 Siti Nurul Natasya 69 93,3 Sri Handayani 69 46,7
14 Abd. Aziz 68 93,3 Fahridin 69 53,3
15 Aldin Rusman 68 80 Muh. Irfan 68 66,7
16 Muhammad Ali 68 80 Muh. Syahrul 68 66,7
17 Muh. Taufik 69 73,3 Musliadi 70 53,3
18 Nardin 68 73,3 Nasrul 69 53,3
19 Wahyu Samsul 69 80 Anjas Syahril 69 73,3
20 Widiyah 69 80 Wandi Aziz 70 73,3
ANALISIS DESKRIPTIF  
KELAS EKSPERIMEN 
Skor Maksimum  = 100 
Skor Minimum = 60 
N    = 20 




1 100 2 200 19 361 722 
2 93,3 2 186,6 12,3 151,29 302,58 
3 86,7 4 346,8 5,7 32,49 129,96 
4 80 5 400 -1 1 5 
5 73,3 4 293,2 -7,7 59,29 237,16 
6 66,7 2 133,4 -14,3 204,49 408,98 
7 60 1 60 -21 441 441 
Jumlah 560 20 1620 -7 1250,56 2246,68 
 
Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑    
∑  
 
   = 
    
  
 
  = 81 
Menghitung Standar Deviasi : 
  = 
        ̅ 
 
     
 
     = 
      
      
 
   = 118,24 
 
S  = √       
    = 10,87 
Menghitung nilai varians : 
   = (10,87)2  
     = 118,15 
Koefisien Variasi : 
KV  =
              
         
 x 100% 
  = 
     
  
 x 100 % 
  = 13,41% 




























60,00 1 5,0 5,0 5,0 
66,70 2 10,0 10,0 15,0 
73,30 4 20,0 20,0 35,0 
80,00 5 25,0 25,0 60,0 
86,70 4 20,0 20,0 80,0 
93,30 2 10,0 10,0 90,0 
100,00 2 10,0 10,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 
KATEGORISASI: 
KATEGORISASI HASIL BELAJAR 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 - 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 0 0 Rendah 
3 55 - 64 1 5 Sedang 
4 65 - 84 11 55 Tinggi 
5 85 - 100 8 40 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 % 
 
 




















Kategori Hasil Belajar 
ANALISIS DESKRIPTIF  
KELAS KONTROL 
Skor Maksimum  = 80 
Skor Minimum = 40 
N    = 20 




1 80 2 160 19,67 386,909 773,818 
2 73,3 4 293,2 12,97 168,221 672,884 
3 66,7 2 133,4 6,37 40,5769 81,1538 
4 60 4 240 -0,33 0,1089 0,4356 
5 53,3 3 159,9 -7,03 49,4209 148,263 
6 46,7 3 140,1 -13,63 185,777 557,331 
7 40 2 80 -20,33 413,309 826,618 
Jumlah 420 20 1206,6 -2,31 1244,32 3060,5 
 
Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑    
∑  
 
   = 
     
  
 
  = 60,33 
Menghitung Standar Deviasi : 
  = 
        ̅ 
 
     
 
     = 
      
      
 
   = 161,079 
 
S  = √        
    = 12,69 
Menghitung nilai varians : 
   = (12,69)2  
     = 161,036 
Koefisien Variasi : 
KV  =
              
         
 x 100% 
  = 
     
     
 x 100 % 
  = 21,03% 































40,00 2 10,0 10,0 10,0 
46,70 3 15,0 15,0 25,0 
53,30 3 15,0 15,0 40,0 
60,00 4 20,0 20,0 60,0 
66,70 2 10,0 10,0 70,0 
73,00 1 5,0 5,0 75,0 
73,30 3 15,0 15,0 90,0 
80,00 2 10,0 10,0 100,0 






KATEGORISASI HASIL BELAJAR 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 8 40 Rendah 
3 55 – 64 4 20 Sedang 
4 65 – 84 8 40 Tinggi 
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi 




























Kategori Hasil Belajar 
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